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ABSTRAK

Skripsi kelulusan [ ANALISIS PENGGUNAAN DAN MAKNA FUKUSHI &
(KANARAZU) DAN % - & (KITTO) DALAM KALIMAT BAHASA JEPANG]

Irna Dian Rahmawati Fakultas Sastra Jepang Universitas Darma Persada. Jakarta

2008

Dalam skripsi ini dianalisis mengenai makna dan penggunaan Fukushi
Kanarazu dan Kitto dalam kalimat bahasa Jepang Kanarazu dan Kitto secara garis
besar memiliki kesamaan arti yaitu menyatakan kepastian namun terkadang terdapat
nuansa makna yang berbeda.

Hasil analisis ini adalah bahwa Kararazu menyatakan kepastian yang lebih
kuat dibandingkan dengan Kitto. Kanarazu digunakan pada kalimat yang menyatakan
kepastian obyektif, tetapi Kitto digunakan pada kalimat yang menyatakan kepastian
subyektif. Kemudian adakalanya Kanarazu dan Kitto dapat saling menggantikan dan
ada kalanya tidak dapat saling menggantikan. Pada skripsi ini penulis menggunakan
teori dari pakar finguistik Jepang yaitu: Toshiaki Muroyama, Hirose Masanobu,
Morita Yoshiyuki, Grup Jamasia.

Melalui penelitian ini diharapkan mahasiswa lebih mudah memahami

penggunaan Fukushi Kanarazu dan kitto, dan berguna bagi pembelajar bahasa Jepang.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Era globalisasi seperti saat ini negara-negara berkembang seperti
Indonesia banyak melakukan kerjasama dengan negara-negara asing dibidang
ekonomi dan teknologi. Dalam menjalin kerjasama antar negara, komunikasi
adalah hal yang paling penting. Bahasa merupakan alat komunikasi utama yang
berfungsi sebagai media untuk menyampaikan suatu makna kepada seseorang
baik secara lisan maupun secara tulisan. Adanya bahasa adalah sebagai alat
komunikasi untuk menyampaikan ide, pikiran hasrat, dan keinginan kepada orang
lain.'

Ada pendapat yang mengatakan ketika kita menyampaikan ide, pikiran,
dan keinginan kepada seseorang baik secara lisan maupun tertulis, orang tersebut
bisa menangkap apa yang kita maksud, tiada lain karena ia memahami makna

yang dituangkan melalui bahasa tersebut. Pendapat tersebut diperkuat dengan

' Dedi Sutedi. Dasar-dasar Linguistik Bahasa Jepang, Humaniora, Bandung, 2003, him.2.



adanya penjelasan dari Dedi Sutedi dalam buku Dasar-dasar Linguistik Bahasa
Jepang (2003:2), vaitu :

‘Tujuan penggunaan bahasa dalam komunikasi

adalah agar orang dapat menangkap apa yang ia

maksud dengan memahami makna yang dituangkan

melalui bahasa.’

Pada dunia pendidikan di Indonesia, pelajaran bahasa Inggris yang kini
dikenal sebagai bahasa Internasional mulai diajarkan pada siswa Sekolah Dasar,
bahkan beberapa sekolah Taman Kanak-kanak pun mulai mengenalkan bahasa
Inggris kepada para siswanya.

Seiring dengan kemajuan - teknologi, ekonomi, dan pendidikan, untuk
siswa Sekolah Menengah Atas selain dibekali pengetahuan gramatika bahasa
Inggris modern, kini mulai diperkenalkan pula pengetahuan dasar gramatika
bahasa Jepang modern.

Sakakura Atsuyoshi dalam buku Nikongo no Kiso (1987:9) menerangkan
bahwa bangsa Jepang menyebut bahasa Jepang dengan “Nihongo”. Bahasa
Jepang (Nihongo) adalah satu-satunya bahasa pengantar yang umum dipakai oleh

bangsa Jepang, selain itu bahasa Jepang dapat dikatakan bahasa tunggal karena




hanya di Jepang yang menggunakannya sebagai bahasa nasional. (Atsuyoshi,
1987:  9-10).2
Dalam buku Gramatika bahasa Jepang Modern (1996:1) karangan

Sud jianto menjelaskan :

‘Bahasa Jepang (Nihongo) ialah bahasa yang

dipakai sebagai alat komunikasi antar anggota

masyarakat di seluruh pelosok Negara Jepang.

Bahasa Jepang dipakai sebagai bahasa resmi,

bahasa penghubung antar anggota masyarakat

Jepang yang memiliki berbagai macam dialek, dan

dipakai sebagai bahasa pengantar di semua lembaga

pendidikan di Jepang sejak Sekolah Taman Kanan-

kanak hingga Pergurvan Tinggi’

Sebagai pembelajar bahasa Jepang betapa pentingnya mempelajari
gramatika bahasa Jepang untuk membuat suatu rangkaian kalimat. Kalimat
terdiri dari unsur / komponen. Komponen-komponen yang melengkapi sebuah
kalimat diantaranya terdiri atas Nomina (Meishi %85 ), Verba (Doushi B |)
Adjektiva-i (i-kei youshi A %5 37-), adjektiva-na (na-keiyoudoushi 72 8 )

Adverbia (Fukushi £/ +%]), Pronomina (Rentaishi & & 3 ), Konjungsi

2 Sud jianto. Gramatika Bahasa Jepang Modern, Kesaint Blanc, Jakarta, 1996, him.4.




(Setsuzokushi E#:37)), interjeksi (kandoushi /B4, verba bantu (Jodoushi BY
Bh3w), partikel (Joushi BhiEw)).

Adverbia dalam bahasa Indonesia disebut juga kata keterangan. Dalam
gramatika bahasa Jepang adverbia atau kata keterangan disebut Fukushi (BI|5]) .
Fukushi (B3% 1) ialah kata yang dipakai untuk menerangkan Yougen (verba,
adjektiva-[, adjektiva-na)tidak dapat menjadi subyek dan tidak mengenal

konjugasi / deklinasi.” (Bunkacho,1981:22).

Masuoka Takashi dalam buku Kiso Nikongo Bunpou (2000:4), yang

disebut fukushi (B57) yaitu:

BIET & 1 Lubh LEfzE L L T < Rl LT %

HEE Do

Fukushi to wa jutsugo to shuushoku toshite

hataraku no gensoku to suru go wo iu.

Fukushi adalah kata-kata yang pada dasarnya

berfungsi sebagai kata keterangan pada predikat.

Fukushi (B3 sendiri memiliki beberapa klasifikasi diantaranya Youtai

no Fukushi (}&BEDE_GR), Teido no fidkushi (F2BE ORI, Ryou no fukushi

* Sistem fleksi mengenai bentuk-bentuk nomina untuk menyatakan perbedaan kategori.(Kamus besar
Bahasa Indonesia)




(BORER), Tensu asupekuto no fukushi (7 AT A7 | DE ), hyouka no
Fukushi (GEEOEIER), dan Chinjutsu no Fukushi (B8R O RIF).
Dalam klasifikasi Fukushi ( Bl 3 ) tersebut banyak terdapat

keanckaragaman kata yang memiliki beberapa kemiripan makna maupun
pemakaiannya. Schingga sering kali pembelajar bahasa Jepang mengalami
kesalahan dalam penggunaan maupun memahami maknanya dengan benar.

Pemakai bahasa harus mengetahui aturan pemakaian kata-kata tersebut,
sehingga kesalahan pemakaian kata dapat dihindari dan maksud yang
disampaikan dapat diterima dengan baik. Kesalahan berbahasa pada pembelajar,
umumnya terjadi karena adanya penyalahartian bahasa ibu dengan bahasa Jepang,
biasanya berupa penggunaan kosakata, penggunakan pola kalimat dan sebaganya.
Misalnya, kata 35> LW 0ishii” (enak) terkadang digunakan salah kaprah seperti
FAFHRBVLL 2 20WT9 untuk menyatakan maksud “Saya sedang tidak enak
badan”, padahal ¥\ U \»“oishii” hanya digunakan untuk makanan dan
minuman. Sehingga kalimat yang tepat yaitu ¥ 23 B0 A T3, "Saya
sedang tidak enak badan’. Kesalahan seperti ini menyangkut begitu banyaknya
kosakata bahasa Jepang yang memiliki kemiripan / kesamaan makna. *

Sebagai seseorang yang mempelajari bahasa asing dituntut mengetahui

arti dari suatu kata, memahami penggunaannya dan memahami dengan benar

nuansa yang ditimbulkan oleh kata tersebut. Penggunaan kata dalam sebuah

* Dedi sutedi. Dasar-dasar Linguistik Bahasa Jepang, Humaniora, Bandung, 2003, him..1



kalimat tentunya melibatkan beberapa unsur seperti perasaan pembicara, unsur
penekanan maksud yang ingin di sampaikan dan sebagainya dimana unsur-unsur
tersebut tidak kita temukan apabila kita mencari sebuah makna kata hanya dengan
sebuah kamus.(Morita Yoshiyuki:1999)°.

Kata-kata yang memiliki makna yang sama terdapat pada verba, nomina,
adjektiva, adverbia, bahkan ungkapan dan partikel pun bisa ter jadi® Pada skripsi
ini penulis akan menganalisis adverbia Kangrazu (#:7") dan Kitto (& - &)
yang termasuk klasifikasi Chinjutsu no Fukushi (BOE O B30}, Chinjutsu no
fukushi adalah Fukushi yang memberi keterangan pada predikat dan bentuknya
selalu berpasangan. Jenis fukushi ini memiiki karakteristik yang unik dari jenis
fukushi yang lain karena memiliki makna yang menyatakan perasaan si
pembicara dimana tersirat pengharapan, dugaan, atau keinginan dari si pembicara
tersebut.

Berikut ini salah satu contoh kata yang memiliki kemiripan makna dari
Chinjutsu no Fukushi (REI5) yang mengikat makna pasti, yaitu :

Contoh:

1. BERIEILTRCHE ET,

Yuubinkyoku wa kanarazu kuji ni akimasu.
Kantor pos pasti buka pukul 9.

(ZARBAFELEY 51 5:136)

* Morita Yoshiyuki, Nikongo Bunpou, (1999:47)
*Dedi sutedi. Dasar-dasar Linguistik Bahasa Jepang, Humaniora, Bandung, 2003, hlm.12!




2. BEEMIIZ L NRIChE TS,

Yuubinkyoku wa kitto kuji ni akimasu.
Kantor pos pasti buka pukul 9.
(TAZRBAFEY 99 5:136)
Contoh kalimat diatas merupakan analisis kata keterangan (Adverbia)
Kanarazu (#+9) dan Kirto (¥ £). Bila kita mencari makna Kanarazu (1)
dan Kitto (¥ - &) dalam kamus, keduanya sama-sama bermakna “Pasti’. Dan
memang bila kita melihat sepintas Kanarazu (¥ dan Kitto (¥ - &) seperti
pada contoh kalimat di atas, kedua adverbia tersebut memiliki makna “pasti”.
Namun bila kita telaah lebih dalam, kita akan mengetahui bahwa kedua kata
tersebut memiliki nuansa yang berbeda dalam pemakaiannya.
Seseorang dapat menggunakan baik Kanarazu (#3") maupun Kitro (% -
&) pada konteks kalimat tersebut untuk menunjukkan “Kantor pos pasti buka
pada pukul 9”. Tetapi, makna “pasti” yang dimaksud agak berbeda. Pada kalimat
(1) menggunakan kanarazu (#.77), pembicara memiliki keyakinan dan dasar
yang kuat tentang yang ia katakan. Seperti pegawai Kantor pos sebagai pembicara.
Schingga pembicara benar-benar yakin bahwa kantor pos buka pukul 9.
Sedangkan pada kalimat (2), ketika menggunakan kifto (& - &)
pembicara tidak memiliki keyakinan atas dasar yang kuat. yang lebih

mengedepankan dugaan pembicara. Saat pembicara berkata “kitto kuj ni




akimasu” (tidak salah lagi kantor pos buka pukul 9), itu hanya keyakinan
individual pembicara saj. di sisi lain pembicara berpikir bahwa kantor pos buka
pukul 9 tetapt ia belum benar-benar yakin (terdapat indikasi dugaan) atau belum

mengeceknya. (Kunihiro: 1991:136)

Sama halnya dengan contoh berikut ini :

3. ZOEZHEDEXLT B,
Kono kusuri wo nomeba kanarazu naoru.

Kalau minum obat ini pasti cepat sembubh.

(B ATBHEFE, 433)

4. ZOEEEDITE oL BD,
Kono kusuri wo nomeba kitto naoru.

Kalau minum obat ini pasti cepat sembuh.

(BAGH 8H FEIL, 433)
Pada kalimat (3) tersebut dokter mengatakan “Kanarazu naoru” untuk
menyatakan keyakinan yang memiliki dasar yang kuat (fakta) bahwa jika
meminum obat ini pasti sembuh. Namun pada kalimat (4) ketika dokter
mengatakan “Kitto naoru”, dokter memiliki keyakinan bahwa semestinya pasien
akan sembuh bila meminum obat ini. Pada contoh kalimat tersebut ditekankan
bahwa pasien tidak berpikir bahwa pernyataan dokter ada dasar ob jektifitas
seperti saat mengatakan “kanarazu naoru .

Jadi, bila dilihat secara keseluruhan Kanarazu (#.7%) pada kalimat (1) dan

(3) menyatakan suatu keadaan / peristiwa yang terdapat keyakinan kuat dan




adanya dasar yang kuat dimana akan menghasilkan kondisi lain pasti terjadi.
sedangkan Kitto ( & - &) pada kalimat (2) dan (4) meskipun pembicara
menyatakan keyakinannya degan tegas, namun pernyataan yang dilontarkan tidak

berlandaskan sebuah dasar yang kuat. Dengan kata lain, ketika menggunakan

kitto sekian persen tersisa ketidakyakinan pada diri pembicara.’

Jadi, bila dilthat secara keseluruhan Kanarazu (#,-4") pada kalimat (1) dan
(3) menyatakan suatu keadaan / peristiwa pasti akan terjadi, sedangkan Kitto
(& o &) pada kalimat (2) dan (4) tingkat kepastian terjadinya disaat suatu
kondisi lebih rendah karena lebih mengedepankan dugaan pembicara.

Berdasarkan permasalahan diatas, Kanarazu (£.9") dan Kitto (& - &)
memiliki kemiripan makna. Kemiripan makna atau sinonim® dalam bahasa Jepang
disebut ruigigo (3HFFE) . Walaupun bersinonim, dalam konteks tertentu pasti

akan ditemukan perbedaan meskipun sedikit. Sehingga perbedaan tersebut

merupakan hal yang membuat penulis merasa tertarik untuk menganalisis.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Banyak kata yang termasuk ke dalam Jenis BEZRD BRR) ‘chinjutsu no

Sukushi' yang mengandung kesamaan atau kemiripan makna, sehingga penulis

perlu membatasi kata yang menjadi obyek penelitian dalam skripsi ini.

" Kunihoro, Maburi. Konna Nikongo Dou Suru Vol Hl, Kuroshio Shuppan, Tokyo, 1991, him.136
* Kata-kata yang mengandung makna yang sama (Prof.DR.Mansoer Pateda. Semantik Leksikal, Rineka
Cipta, Jakarta, 2001, him. 222)
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Bt OBIFE ‘Chinjutsu no fukushi’ yang menyatakan makna kepastian,
diantaranya 7 kanarazv’, % - & ‘kitto, F > T ‘kimatte, ¥XHT ‘zettai
ri’, dan lain-lain. Agar lebih terfiokus, penulis membatasi lagi hanya kata
Kanarazu (£ dan Kitto (¥ - &) dimana kedua kata tersebut mirip dalam
pemakaiannya.

Berdasarkan penjelasan dan contoh yang telah dipaparkan, maka
permasalahan pada skripsi ini adalah :
1. Mencari apakah ada perbedaan yang mendasar dari penggunaan Kanarazu
(-7 dan Kitio (% - &) dalam kalimat bahasa Jepang.
2. Apakah konteks Kanarazu (/.- 7) dan Kitto (% - ) tersebut memiliki

fungsi subtitusi atau dapat saling menggantikan?

1.3  TUJUAN PENELITIAN
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
penggunaan Kanarazu (47 ) dan Kito (& - k), serta mengetahui pada
kondisi yang bagaimanakah Kanarazu (#.79") dan Kito (¥ - &) dapat saling
menggantikan dalam sebuah kalimat.
Dengan demikian diharapkan agar penulis pada khususnya dan seluruh
pelajar atau pengguna bahasa Jepang pada umumnya dapat menggunakan dan
menerapkan adverbia bahasa Jepang dengan tepat dalam komunikasi tulisan

maupun lisan, sehingga dapat mengurangi kesalahan yang pernah terjadi.



11

1.4 KERANGKA TEORI

Teori yang akan digunakan dalam penelitian ini diperlukan beberapa
pandangan para ahli linguistik Jepang yang sifatnya saling melengkapi satu sama
lain.

Sebagai teori utama yang digunakan untuk pembahasan masalah dalam
penclitian ini adalah teri-teori yang dikemukakan oleh Toshiaki Muroyama,

Hirose Musanobu, Morita yoshiyuki, Grup Jamasia.

15 METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan
dengan sifat deskriptif analisis, yaitu usaha pengumpulan data-data serta
penganalisisan informasi yang di terdapat pada buku-buku atau skripsi dari
perpustakaan UNSADA, buku-buku perpustakaan UL, UNPAD dan buku-buku
perpustakaan The Japan Foundation, adapun tahapan metode kepustakaan yang

penulis gunakan adalah sebagai berikut :

[am—y

Memilih data dan pencatatan.

2. Mengkaji dan menganalisis data yang sesuai dengan obyek penelitian.
3. Menghubungkan dan menganalisis data obyek penelitian sesuai
dengan teori yang ada.

4. pemaparan hasil data obyek penelitian.
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1.6  SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan tentang Analisis makna dan penggunaan Kanarazu (£'7) dan

Kitto (& - 4) dalam kalimat bahasa Jepang yang terdiri dari IV BAB, yaitu:

Bab I :

Bab I1:

Bab 111:

Bab IV:

PENDAHULUAN

Merupakan bab yang mengemukakan tentang latar belakang
topik skripsi, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode
penelitian yang digunakan serta sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI

Merupakan bab yang mengemukakan tentang landasan teori
vang terdiri dari penjabaran bahasan skripsi menurut para
linguis Jepang seperti : Toshiaki Muroyama, Hirose
Muasanobu, Morita yoshiyuki, Grup Jamasia.

ANALISIS DATA

Merupakan analisis makna Kanarazu ( # ¢ ) dan
Kitto (Z~- &)

KESIMPULAN

Terdiri dan kesimpulan mengenai analisis penelitian.




